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ABSTRACT 

 A tax audit is still not good against the tax revenue realization is not in accordance with 

the targets and the implementation of self assessment system that has not been completely 

worked well because of the still small taxpayers who report annual tax retur.  

 The objective of this research are to know how big the influence of tax investigation 

toward tax ultimate acceptance to know how big the influence of self assessment system toward 

tax ultimate acceptance. 

 The method that used in this research is descriptive verificative with quantitative 

approach. Sampling in this research is done by using sampling techniques saturated. The analysis 

unit in this research is Kantor Pelayanan Pajak Pertama that registered in director at jendral pajak 

(DJP) west java 1 during 2010-2015 period. Analysis method that used in this research is double 

linier regression analysis and hypothesis testing used software SPSS V21 for windows. 

The result from this research shows that tax investigation has a  influence towards tax 

ultimate acceptance in positive course and self assessment system has a influence toward tax 

ultimate acceptance in positive course. 
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I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Struktur penerimaan perpajakan didominasi oleh sumber-sumber yang tidak rentan 

terhadap pengaruh faktor eksternal antara lain pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai barang 

atau pajak penjualan barang mewah, pajak bumi dan bangunan, penerimaan cukai, Penerimaan 

pajak mengandung tanggung jawab politik untuk menjadikan pajak sebagai instrumen mengatasi 
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ketidakadilan sosial dan memperbesar tanggung jawab negara dalam menyejahterakan rakyat 

(Adinur Prasetyo, 2008). 

Realisasi penerimaan pajak penghasilan pada tahun 2014 tidak sesuai dengan target 

yakni jumlahnya hanya mencapai Rp 1,099 triliun atau hanya 96 persen dari target yang dipatok 

sebesar Rp1,139 triliun (Enny Sri Hartati 2015). 

Adapun fenomena mengenai pemeriksaan pajak masih belum baik terhadap penerimaan 

pajak yang realisasinya belum sesuai dengan target, tercermin pada permasalahan yang terjadi 

pada laporan penerimaan pajak. Masih ditemukannya pada tahun tertentu laporan penerimaan 

pajak belum mencapai target karena permasalahan mengenai keluhan wajib pajak yang harus 

membayar kekurangan pajak yang dianggap kurang bayar oleh wajib pajak, apabila masih terjadi 

kekurangan pembayaran pajak yang menyebabkan SKPKB diterbitkan maka pemeriksaan pajak 

dapat dikatakan masih belum baik. Kekurangan pembayaran pajak yang menyebabkan SKPKB 

diterbitkan sebagai output pemeriksaan pajak ini akan berimbas pada penerimaan pajak (Anwar 

Suprijadi, 2014). 

Salah satu sistem pemungutan pajak yang dianut oleh negara Indonesia adalah Self 

Assessment System dimana Wajib Pajak diberi kepercayaan dan tanggung jawab sepenuhnya 

untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya yaitu Wajib Pajak harus aktif menghitung, menyetor 

dan melaporkan besarnya pajak yang terutang kepada Kantor Pelayanan Pajak (Mayang 

Wijoyanti, 2010).  

Permasalahan self assessment system menurut Satria Utama menyatakan masih 

banyaknya wajib pajak yang enggan untuk melaksanakan kewajiban membayar pajak, karena 

rendahnya kesadaran wajib pajak ini bisa terlihat dari sangat kecilnya jumlah mereka yang memiliki 

NPWP dan mereka yang melaporkan SPT Tahunannya sehingga mengakibatkan penerimaan 

pajak kurang (Mekar Satria Utama, 2014).  

1.2 Identifikasi Masalah 

1. pemeriksaan pajak masih belum baik terhadap penerimaan pajak yang realisasinya 

belum sesuai dengan target. 

2. Penerapan self assessment system yang belum sepenuhnya berjalan dengan baik 

karena rendahnya kesadaran wajib pajak ini bisa terlihat dari sangat kecilnya jumlah 

mereka yang melaporkan SPT Tahunannya sehingga mengakibatkan penerimaan 

pajak kurang. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Seberapa besar pengaruh pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak 

penghasilan. 



2. Seberapa besar pengaruh self aassessment system terhadap penerimaan pajak 

penghasilan. 

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.4.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari, mengumpulkan data-data, memperoleh 

pemahaman, informasi serta gambaran mengenai kebenaran atas pengaruh pemeriksaan pajak 

dan self assessment system dapat mempengaruhi penerimaan pajak penghasilan. 

1.4.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengkaji dan menganalisis besar pengaruh pemeriksaan pajak terhadap 

penerimaan pajak penghasilan. 

2. Untuk mengkaji dan menganalisis besar pengaruh self aassessment system terhadap 

penerimaan pajak penghasilan.  

1.5 Kegunaan Peneliatian 

1.5.1 Keguanaan Praktis 

Diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi bagi KPP Wilayah Kota Bandung 

mengenai pengaruh pemeriksaan pajak dan self assessment system dapat mempengaruhi 

penerimaan pajak penghasilan. 

 

1.5.2 Kegunaan Teoritis 

Diharapkan dapat memperkaya dan menambah pengetahuan tentang konsep atau teori 

yang menyokong perkembangan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh pemeriksaan pajak dan 

self assessment system dapat mempengaruhi penerimaan pajak penghasilan yang dijadikan 

sebagai tambahan informasi yang berguna sehingga untuk perkembangan selanjutnya bisa 

semakin lebih baik. 

II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Pemeriksaan Pajak 

2.1.1.1 Pengertian Pemeriksaan Pajak 

Definisi pemeriksaan pajak menurut Waluyo (2012:370)  mengemukakan bahwa: 

 “Serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data, keterangan dan/atau bukti yang 
dilaksanakan sebagai objek dan proporsional berdasarkan suatu standar pemeriksaan 
untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan/atau untuk tujuan lain 
dalam rangka melaksanakan peraturan perundang-undang perpajakan”. 
 



2.1.1.3 Indikator Pemeriksaan Pajak 

Indikator pemeriksaan pajak diungkapkan oleh beberapa pakar. Siti Kurnia Rahayu 

(2010:323) menyebutkan bahwa laporan pemeriksaan pajak merupakan dasar untuk penerbitan 

suatu produk hukum perpajakan yaitu Surat Ketetapan Pajak (SKP). 

Sementara itu, Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) menurut Siti Kurnia Rahayu 

(2010: 180) sebagai berikut: 

“Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) adalah surat keputusan yang menentukan 

besarnya jumlah pajak yang terutang, jumlah kredit pajak, jumlah kekurangan pembayaran 

pokok pajak, besarnya sanksi administrasi, dan jumlah pajak yang masih harus dibayar”. 

2.1.2 Self Asessment System 

2.1.2.1 Pengertian Self Asessment System 

Definisi Self assesment system Menurut Waluyo (2012:17) mengemukakan bahwa: 

“Self assesment system adalah sistem pungutan pajak yang memberikan wewenang, 

kepercayaan, tanggungjawab kepada wajib pajak untuk menghitungkan, membayar dan 

melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar”. 

2.1.2.4 Indikator Self Assessment System 

Indikator Self Assessment System menurut Mohammad Zain (2003:50) mengemukakan 

bahwa Sistem pemungutan yang berlaku di Indonesia saat ini adalah self assesment system yaitu 

ketetapan pajak yang ditetapkan oleh Wajib Pajak sendiri yang dilakukannya dalam SPT. 

2.1.3 Penerimaan Pajak Penghasilan 

2.1.3.1 Pengertian Penerimaan Pajak  

Definisi Peneriamaan Pajak Menurut Simanjuntak Timbul H. dan Mukhlis Imam (2012;30) 

mengemukakan bahwa Penerimaan negara dari pajak merupakan salah satu komponen penting 

dalam rangka kemandirian pembiayaan pembangunan.  

2.1.3.2 Pengertian Pajak Penghasilan 

Definisi Pajak Penghasilan menurut Waluyo (2013:67) menyatakan bahwa Pajak 

Penghasilan adalah pajak yang dibebankan pada penghasilan perorangan, perusahaan, atau 

badan hukum lainnya. Pajak Penghasilan bisa diberlakukan progresif proporsional, 

Proporsional atau regresif. 

2.1.3.3 Indikator Penerimaan Pajak  

Menurut John Hutagaol (2007:145) untuk mengetahui peningkatan penerimaan pajak 

dapat dilihat dari realisasi dan target penerimaan pajak yang diperoleh. Sedangkan Supramono 



dan Theresia (2010:1) mengungkapkan bahwa naik turunnya penerimaan pajak dapat dilihat dari 

realisasi dan target penerimaan pajak. 

Dari hasil pemikiran di atas maka dapat diambil indikator untuk penerimaan pajak adalah 

jumlah realisasi penerimaan pajak. 

 

 

 

 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan  

Menurut Waluyo (2012:370) pemeriksaan pajak merupakan serangkaian kegiatan yang 

memiliki tujuan untuk meningkatkan penerimaan pajak. 

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa pemeriksaan pajak 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak. 

2.2.2 Pengaruh Self Assessment System terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan  

Menurut Siti Kurnia Rahayu (2010:137), self assesment system mempunyai pengaruh 

terhadap penerimaan pajak dijelaskan sebagai berikut:  

“Kepatuhan diperlukan dalam self assesment system dengan tujuan pada penerimaan 

pajak yang optimal”. 

Dari beberapa pernyataan diatas dapat dinyatakan bahwa self assesment system 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan. 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

 “Pengaruh Pemeriksaan Pajak Dan Self Assessment System Terhadap Penerimaan Pajak 

Penghasilan”.  

H₁ : pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan. 

H₂ : self assessment system berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan. 

III METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Metodelogi Peneliatian 

Menurut Sugiyono (2012: 2) Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dengan ciri-ciri keilmuan, yaitu 

rasional, empiris dan sistematis. 

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑝ℎ 

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑝ℎ
 x100 



Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu deskriptif dan verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang 

signifikan antara variable yang diteliti sehingga dapat ditarik kesimpulan yang akan memperjelas 

gambaran mengenai objek yang diteliti. 

3.2 Operassionalisasi Variabel 

Andi Supangat (2007:9) menjelaskan operasionalisasi variabel sebagai berikut:  

“Operasionalisasi variabel melakukan identifikasi variabel, ada berapa banyak variabel 
yang digunakan dalam penelitian yang direncanakan, menggunakan skala apa saja dalam 
setiap variabelnya dan termasuk melakukan pemisahan variabel mana yang akan 
dijadikan sebagai variabel tidak bebas dan variabel mana yang dijadikan sebagai variabel 
bebasnya, jika digunakan lebih dari satu variabel dalam sisi pengamatannya”.  
Untuk menganalisis bagaimana pengaruh pemeriksaan pajak dan self assessment system 

terhadap penerimaan pajak penghasilan badan maka diperlukan operasionalisasi variabel dengan 

tujuan untuk memahami keterkaitan antara setiap variabel yang diteliti. Pemeriksaan Pajak (X1) 

merupakan variabel bebas (independent) bagi penerimaan pajak penghasilan badan(Y). Self 

Assessment System (X2) merupakan variabel bebas (independent) bagi penerimaan pajak 

penghasilan badan (Y). 

3.1 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan  peneliti dalam penelitian  mengenai  Pengaruh 

pemeriksaan pajak dan self assessment system terhadap penerimaan pajak penghasilan adalah 

data sekunder. 

 Pengertian data sekunder menurut (Sugiyono, 2012:141) adalah sebagai berikut : 

“Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, 

mempelajari dan memahami melalui  media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, 

serta dokumen perusahaan”.  

 Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh laporan-laporan yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti yaitu berupa data Surat Ketetapan Pajak (SKP) 

yang diterbitkan oleh fiskus berupa Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB), jumlah  Surat  

Pemberitahuan (SPT) dan realisasi penerimaan pajak penghasilan yang diperoleh dari Kantor 

Pelayanan Pajak  bandung selama 6 periode dari tahun 2010-2015 yaitu sebanyak 5 Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP). 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 



Menurut Sugiyono (2014:224) teknik pengumpulan data adalah Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. 

Teknik pengumpulan data ini merupakan cara-cara untuk mendapatkan data yang 

diperlukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Teknik pengumpulan data dapat diperoleh 

dengan cara: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research)  

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

3.2 Populasi, Sampel, dan Tempat serta Waktu Penelitian 

3.4.1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2012:15) mengemukakan Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang  terdiri atas  objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah  data Surat 

Ketetapan Pajak (SKP) yang diterbitkan oleh fiskus berupa Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar 

(SKPKB), jumlah  Surat  Pemberitahuan (SPT) dan realisasi penerimaan pajak penghasilan yang 

diperoleh dari Kantor Pelayanan Pajak  bandung selama 6 periode dari tahun 2010 sampai dengan 

tahun 2015 yaitu sebanyak 5 Kantor Pelayanan Pajak (KPP).  

3.4.2. Penarikan Sampel 

Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh. Menurut Sugiyono (2014:85) sampling jenuh adalah sebagai berikut:  

“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 

orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 

kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel”. 

Menurut Uma Sekaran (2011:136) memberikan acuan umum untuk menentukan ukuran 

sampel, yaitu sebagai berikut : 

 “Dalam penelitian multivariate (termasuk analisis regresi berganda), ukuran sampel adalah 

10 kali lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian dan untuk ukuran sampel 

minimum adalah 30 yang dipecah ke dalam subsampel adalah tepat untuk kebanyakan 

penelitian”.  

Berdasarkan teori tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 6 x 5 

yaitu 30 sampel. Maka sampel dalam penelitian ini adalah data-data berupa data Surat Ketetapan 



Pajak (SKP) yang diterbitkan oleh fiskus berupa Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB), 

jumlah  Surat  Pemberitahuan (SPT) dan realisasi penerimaan pajak penghasilan pada Kantor 

Pelayanan Pajak Kota Bandung selama 6 periode dari tahun 2010-2015.  

3.4.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.4.3.1 Tempat Penelitian 

Untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti maka 

peneliti mengadakan penelitan pada Kantor Pelayanan Pajak  Bandung, dengan menggunakan 

data sekunder. 

3.4.3.2 Waktu Penelitian 

Berdasarkan waktu yang telah ditetapkan, penelitian ini dimulai pada bulan Februari 2016 

sampai Agustus 2016. Secara lebih rinci waktu penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

3.5 Metode Pengujian Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, di mana data yang 

diperoleh penulis merupakan data kedua yang telah diolah lebih lanjut dan data yang disajikan oleh 

pihak lain, Maka metode pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pengujian 

Asumsi Klasik. 

Didalam penggunaan analisis linear berganda, diperlukan beberapa pengujian asumsi 

klasik regresi yang harus dipenuhi terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokolerasi. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2011:163) tujuan uji normalitas adalah : 

“Untuk mengetahui apakah data pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal 

atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data 

variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau tidak normal sama 

sekali”.  

b. Uji Multikolinieritas  

Menurut Ghozali (2011:105) tujuan uji multikolinieritas adalah: 

“Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen), model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen, jika independen saling berkorelasi , maka variabel-variabel ini tidak orgonal. 

variabel orgonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 

independen sama dengan nol”. 

 



c. Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2011:139) tujuan uji heteroskedastisitas adalah : 

“Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

hetoroskedastisitas”. 

d. Uji Autokorelasi  

Menurut Husein Umar (2011:182) tujuan uji autokorelasi adalah: 

“Untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat 

baik positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian”. 

3.6 Metode Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut (Albert Kurniawan, 2010:52) regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

“Analisis regresi linier berganda pengaruh antara lebih dari 2 variabel, dimana terdiri 

dari atau lebih variabel independen/bebas dari 1 variabel dependent/terikat dan juga 

digunakan untuk membangun persamaan dan penggunaan persamaan tersebut untuk 

membuat perkiraan (prediction)“. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan  untuk membuktikan 

sejauh mana hubungan pemeriksaan pajak dan self assessment system terhadap penerimaan 

pajak penghasilan, persamaan regresinya sebagai berikut: 

 

       Sumber : 

                 (Albert Kurniawan, 2010:52) 

 Dimana : 

 Y : variabel Dependent (Penerimaan Pajak Penghasilan) 

  X1 : variabel Independent (Pemeriksaan Pajak) 

 X2 : variabel Independent (Self Assessment System) 

 a : Konstanta (apabila nilai X sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau     

 konstanta) 

 b1 : koefisien regresi Pemeriksaan Pajak  (nilai peningkatan atau  

     penurunan) 

 b2 : Koefisien regresi Self Assessment System (nilai peningkatan atau   

     penurunan) 

 e : Koefisien Error. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 



2. Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut (Ghozali, 2011:98) tujuan koefisien determinasi (R2) adalah sebagai berikut : 

“Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, nilai R2  yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas”. 

 

              

Sumber : (Sudjana. 2003:246) 

Keterangan : 

Kd : Koefisien Determinasi 

r2    : Koefisien Korelasi 

Jika terdapat pengaruh yang signifikan maka dapat di formulasikan dalam Hipotesis H0, 

yaitu hipotesis untuk di tolak. Tetapi apabila kedua variabel tersebut dihipotesiskan memiliki 

pengaruh maka dapat di formulasikan dalam Hipotesis Alternatif H1 yaitu hipotesis yang di 

harapkan untuk di terima. 

Rancangan pengujian hipotesis penelitian  ini untuk  menguji ada  tidaknya pengaruh 

Pemeriksaan Pajak dan Self Asessment System terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Badan, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

3. Penetapan Hipotesis 

a. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka dalam 

penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

1) Hipotesis  secara  parsial  (Uji  Statistik  t)  antara  variabel  bebas  

Pemeriksaan Pajak terhadap variabel terikat Penerimaan Pajak Penghasilan 

Badan. 

Ho β1= 0 : Pemeriksaan Pajak tidak berpengaruh   terhadap Penerimaan Pajak 

Penghasilan. 

Ha β1 ≠ 0 : Pemeriksaan Pajak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak      

Penghasilan. 

2) Hipotesis secara parsial (Uji Statistik t)  antara variabel bebas penagihan 

pajak terhadap variabel terikat Penerimaan Pajak. 

Ho : βi = 0 : Self Assessment System tidak  berpengaruh terhadap Penerimaan 

Pajak Penghasilan. 

Kd = (r)2  x 100% 

 



Ha  β1 ≠ 0   : Self Assessment System berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak 

Penghasilan. 

4. Menentukan tingkat signifikan 

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n – k – l, untuk menentukan ttabel 

sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan 

adalah  0,05  atau  5%  karena  dinilai  cukup  untuk  mewakili  hubungan variabel – variabel yang 

diteliti dan merupakan tingkat signifikasi yang umum digunakan dalam suatu penelitian. 

Menghitung  nilai  thitung   dengan  mengetahui  apakah  pengaruh  variabel  bebas 

signifikan atau tidak dengan rumus : 

  

                                                        

 

 

 Sumber : (Sugiyono, 2011:192)  

Dimana : 

b       = Koefisien Regresi ganda 

Se (b) = Standar eror 

 

5. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan kriteria 

sebagai berikut : 

Hasil thitung dibandingkan dengan ttabel dengan kriteria : 

1) Jika thitung  ≥ ttabel  maka H0  ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima artinya 

antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya. 

2) Jika thitung  ≤ ttabel  maka H0  ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak artinya 

antara variabel X dan variabel Y tidak ada pengaruhnya. 

3) t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitung, dan 

4) t tabel; dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan sebagai berikut, α 

= 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 10-2-1=7 

 

 

 

 

 

thitung = 
𝑏

𝑆𝑒(𝑏)
 



IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1  Analisis Deskriptif 

4.1.1.1 Pemeriksaan Pajak (Jumlah SKPKB) 

Sesuai dengan apa yang peneliti temukan di lapangan yaitu hasil penelitian mengenai 

pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan ini tercermin dalam fenomena yang 

terjadi tahun 2014 yang mengalami penurunan pemeriksaan pajak yang dilihat dari pertumbuhan 

SKPKB pada  Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa 

Barat I selama periode 2010 – 2015 semula sebesar 339 menjadi 242 sedangkan untuk 

penerimaan pajak pada tahun tersebut mengalami penurunan dari 183.73% menjadi 63.39%. Hal 

tersebut membuktikan bahwa jumlah realisasi penerimaan pajak belum sesuai dengan target 

dikarenakan keluhan wajib pajak yang harus membayar kekurangan pajak yang dianggap kurang 

bayar oleh wajib pajak, apabila masih terjadi kekurangan pembayaran pajak yang menyebabkan 

SKPKB diterbitkan maka pemeriksaan pajak dapat dikatakan masih belum baik. 

4.1.1.2 Self Assesment System (SPT yang Dilaporkan) 

Sesuai dengan apa yang peneliti temukan di lapangan yaitu hasil penelitian mengenai self 

assesment system terhadap penerimaan pajak penghasilan ini tercermin dalam fenomena yang 

terjadi tahun 2011 yang mengalami penurunan pemeriksaan pajak yang dilihat dari pertumbuhan 

SPT Tahunanan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 

Pajak Jawa Barat I selama periode 2010 – 2015 semula sebesar 33066 menjadi 32667 sedangkan 

untuk penerimaan pajak pada tahun tersebut mengalami penurunan dari 114,5% menjadi 45,32%. 

Hal tersebut membuktikan bahwa jumlah realisasi penerimaan pajak belum sesuai dengan target 

dikarenakan rendahnya kesadaran wajib pajak ini bisa terlihat dari sangat kecilnya jumlah mereka 

yang melaporkan SPT Tahunannya.  

4.1.1.3 Penerimaan Pajak Penghasilan 

Sesuai dengan apa yang peneliti temukan di lapangan yaitu hasil penelitian mengenai 

penerimaan pajak ini tercermin dalam fenomena yang terjadi bahwa realisasi penerimaan pajak 

setiap tahunnya mengalami peningkatan namun  peningkatan tersebut belum mampu mencapai 

target karena target penerimaan pajak setiap tahunnya juga terus mengalami peningkatan.  

4.1.2 Analisis Verifikatif 

4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Asumsi Normalitas. nilai probabilitas yang diperoleh adalah sebesar 0,097 > 0,05 

sehingga sesuai dengan kriteria pengujian dapat disimpulkan bahwa residu dalam model 



regresi berdistribusi secara normal, maka model telah memenuhi salah satu syarat untuk 

dilakukan pengujian regresi. 

b. Uji Asumsi Heteroskedastisitas. Hasil korelasi yang diperoleh memberikan suatu indikasi 

bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik yang ada tersebar secara acak, di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa model terbebas dari masalah heteroskedastisitas, sehingga model telah memenuhi 

salah satu syarat untuk dilakukan pengujian regresi. 

c. Uji Asumsi Multikolinieritas. Berdasarkan nilai tolerance yang diperoleh untuk kedua 

variabel bebas adalah sebesar 0,388 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 2,580 < 10. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa variabel bebas dalam model terbebas dari masalah 

multikolinearitas, sehingga model telah memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan 

pengujian regresi. 

d. Uji Asumsi Autokorelasi. Berdasarkan hasil pengolahan diketahui bahwa nilai Durbin-

Watson yang diperoleh adalah sebesar 2,513 berada diantara angka dU dan 4-dU (1,567 < 

2,433 < 2,513). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari 

adanya autokorelasi, sehingga model regresi telah memenuhi salah satu syarat untuk 

dilakukan pengujian regresi.  

4.1.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Regresion) 

Dari perhitungan regresi yang telah diolah diatas, maka diperoleh persamaan regresi linier 

sebagai berikut: 

Y = -171,187 + 0,205X1 + 0,007X2 

Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut masing-masing variabel dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

b0= -171,187  Artinya jika kedua variabel bebas (pemeriksaan pajak dan self 

assesment system) bernilai konstan (nol) maka diasumsikan 

penerimaan pajak penghasilan badan akan bernilai sebesar -

171,187. 

b1= 0,205  Artinya jika pemeriksaan pajak meningkat dan variabel bebas 

lainnya konstan, maka diprediksikan akan meningkatkan 

penerimaan pajak penghasilan badan sebesar 0,205. 

b2= 0,007  Artinya jika Self assesment system meningkat dan variabel bebas 

lainnya konstan, maka diprediksikan akan meningkatkan 

penerimaan pajak penghasilan badan sebesar 0,007. 

 

 



4.1.2.3 Analisis Koefisien Korelasi 

Hubungan Antara Pemeriksaan Pajak dengan Penerimaan Pajak Penghasilan Badan 

Nilai korelasi yang diperoleh antara pemeriksaan pajak dengan penerimaan pajak 

penghasilan badan adalah sebesar 0,658. Nilai korelasi bertanda positif, yang menunjukan bahwa 

hubungan yang terjadi adalah searah. Dimana semakin baik pemeriksaan pajak, akan diikuti pula 

oleh semakin tingginya penerimaan pajak penghasilan badan. Berdasarkan interpretasi koefisien 

korelasi, nilai sebesar 0,658 termasuk kedalam kategori hubungan yang kuat, berada dalam kelas 

interval antara 0,060 – 0,799. 

Hubungan Antara Self Asssesment System dengan Penerimaan Pajak Penghasilan 

Badan 

Nilai korelasi yang diperoleh antara Self Asssesment System dengan penerimaan pajak 

penghasilan badan adalah sebesar 0,794. Nilai korelasi bertanda positif, yang menunjukan bahwa 

hubungan yang terjadi adalah searah. Dimana semakin tinggi Self Asssesment System, akan 

diikuti pula oleh semakin tingginya penerimaan pajak penghasilan badan. Berdasarkan interpretasi 

koefisien korelasi, nilai sebesar 0,794 termasuk kedalam kategori hubungan yang kuat, berada 

dalam kelas interval antara 0,60 – 0,799. 

4.1.2.4 Analisis Koefisien Determinasi 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa pengaruh variabel pemeriksaan pajak 

(X1) terhadap penerimaan pajak penghasilan badan adalah sebesar 6,1%, dan self assesment 

system (X2) terhadap penerimaan pajak penghasilan badan memberikan kontribusi pengaruh 

sebesar 57,2%, Sehingga dapat disimpulkan variabel yang paling dominan mempengaruhi 

penerimaan pajak penghasilan adalah  self assesment system dengan besaran pengaruh yang 

diberikan sebesar 57,2%. 

4.1.2.5 Pengujian Hipotesis Uji t 

A. Pengujian Hipotesis Parsial X1 

Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai thitung yang diperoleh 2,499, berada diluar nilai ttabel 

(-2,052 dan 2,052) sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak penghasilan badan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Barat I. 

B.  Pengujian Hipotesis Parsial X2 

Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai thitung yang diperoleh 3,854, berada diluar nilai ttabel 

(-2,052 dan 2,052) sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya jumlah wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak penghasilan badan 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Barat I. 



4.2  Hasil Pembahasan 

4.2.1 Analisis Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan PajakPenghasilan 

badan 

Hasil pengujian hipotesis antara pemeriksaana pajak terhadap penerimaan pajak 

penghasilan badan menunjukkan bahwa nilai thitung yang diperoleh dari variabel pemeriksaana 

pajak sebesar 2,499 dan berada diluar nilai ttabel (-2,052 dan 2,052). Dari hasil pengujian hipotesis 

parsial tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel pemeriksaana pajak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan pajak penghasilan badan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kantor 

Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Barat periode 2010-2015.  

Nilai korelasi yang diperoleh antara pemeriksaan pajak dengan penerimaan pajak 

penghasilan badan adalah sebesar 0,658. Nilai korelasi bertanda positif, yang menunjukan bahwa 

hubungan yang terjadi adalah searah. Dimana semakin baik pemeriksaan pajak, akan diikuti pula 

oleh semakin tingginya penerimaan pajak penghasilan badan. Hasil penelitian ini juga menunjukan 

bahwa tingkat koefisien determinasi pada pemeriksaan pajak memberikan kontribusi pengaruh 

terhadap penerimaan pajak penghasilan badan sebesar 6,1% yang menunjukkan bahwa 

berpengaruh positif.  

Hal ini menjawab fenomena untuk kondisi di lapangan bahwa pemeriksaan pajak masih 

belum baik terhadap penerimaan pajak yang realisasinya belum sesuai dengan target, tercermin 

pada permasalahan yang terjadi pada laporan penerimaan pajak. Masih di temukannya pada tahun 

tertentu laporan penerimaan pajak belum mencapai target karena permasalahan mengenai 

keluhan wajib pajak yang harus membayar kekurangan pajak yang dianggap kurang bayar oleh 

wajib pajak, apabila masih terjadi kekurangan pembayaran pajak yang menyebabkan SKPKB 

diterbitkan maka pemeriksaan pajak dapat dikatakan masih belum baik. Kekurangan pembayaran 

pajak yang menyebabkan SKPKB diterbitkan sebagai output pemeriksaan pajak ini akan berimbas 

pada penerimaan pajak. 

Sesuai dengan apa yang peneliti temukan di lapangan yaitu hasil penelitian mengenai 

pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan ini tercermin dalam fenomena yang 

terjadi tahun 2014 yang mengalami penurunan pemeriksaan pajak yang dilihat dari pertumbuhan 

SKPKB pada  Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa 

Barat I selama periode 2010 – 2015 semula sebesar 339 menjadi 242 sedangkan untuk 

penerimaan pajak pada tahun tersebut mengalami penurunan dari 183.73% menjadi 63.39%. Hal 

tersebut membuktikan bahwa jumlah realisasi penerimaan pajak belum sesuai dengan target 

dikarenakan keluhan wajib pajak yang harus membayar kekurangan pajak yang dianggap kurang 

bayar oleh wajib pajak, apabila masih terjadi kekurangan pembayaran pajak yang menyebabkan 

SKPKB diterbitkan maka pemeriksaan pajak dapat dikatakan masih belum baik. 



4.2.2 Analisis Pengaruh Self Assessment System Terhadap Penerimaan Pajak 

Penghasilan Badan  

           Hasil pengujian hipotesis antara self assessment system terhadap penerimaan pajaka 

penghasilan badan menunjukkan bahwa nilai thitung yang diperoleh dari variabel self assessment 

system sebesar 3,854 dan berada diluar nilai ttabel (-2,052 dan 2,052). Dari hasil pengujian hipotesis 

parsial tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel self assessment system berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan pajak penghasilan badan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kantor 

Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Barat periode 2010-2015. 

Nilai korelasi yang diperoleh antara Self Asssesment System dengan penerimaan pajak 

penghasilan badan adalah sebesar 0,794. Nilai korelasi bertanda positif, yang menunjukan bahwa 

hubungan yang terjadi adalah searah. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa tingkat koefisien 

determinasi pada self assessment system memberikan kontribusi pengaruh terhadap penerimaan 

pajak penghasilan badan sebesar 57,2%, yang menunjukkan bahwa berpengaruh positif.  

Hal ini menjawab fenomena untuk kondisi di lapangan bahwa masih banyaknya wajib 

pajak yang enggan untuk melaksanakan kewajiban membayar pajak, karena rendahnya kesadaran 

wajib pajak ini bisa terlihat dari sangat kecilnya jumlah mereka yang melaporkan SPT Tahunannya 

sehingga mengakibatkan penerimaan pajak yang belum sesuai dengan target. 

Sesuai dengan apa yang peneliti temukan di lapangan yaitu hasil penelitian mengenai self 

assesment system terhadap penerimaan pajak penghasilan ini tercermin dalam fenomena yang 

terjadi tahun 2011 yang mengalami penurunan pemeriksaan pajak yang dilihat dari pertumbuhan 

SPT Tahunanan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 

Pajak Jawa Barat I selama periode 2010 – 2015 semula sebesar 33066 menjadi 32667 sedangkan 

untuk penerimaan pajak pada tahun tersebut mengalami penurunan dari 114,5% menjadi 45,32%. 

Hal tersebut membuktikan bahwa jumlah realisasi penerimaan pajak belum sesuai dengan target 

dikarenakan rendahnya kesadaran wajib pajak ini bisa terlihat dari sangat kecilnya jumlah mereka 

yang melaporkan SPT Tahunannya. 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil fenomena pada latar belakang penelitian, rumusan masalah, hipotesis 

dan hasil penelitian mengenai pemeriksaan pajak dan self assessment system terhadap 

penerimaan pajak penghasilan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kantor Wilayah Direktorat 

Jenderal Pajak Jawa Barat I selama periode 2010 – 2015, maka kesimpulan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan pada 5 KPP yang 

terdaftar di kanwil jabar I, yaitu KPP Majalaya, KPP Cibeunying, KPP Tegallega, KPP  

Sumedang , dan KPP Soreang. Yang artinya jika pemeriksaan pajak baik atau optimal maka 



penerimaan pajak penghasilan meningkat, dan sebaliknya jika pemeriksaan pajak  buruk maka 

penerimaan pajak penghasilan menurun karena masih banyaknya wajib pajak yang tidak 

langsung membayar pajak penghasilannya sehingga, proses pemeriksaan pajak masih harus 

dilakukan. 

2) Self assesment system berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan pada 5 KPP yang 

terdaftar di kanwil jabar I, yaitu KPP Majalaya, KPP Cibeunying, KPP Tegallega, KPP  

Sumedang , dan KPP Soreang. Yang artinya jika self assessment system baik atau optimal 

maka penerimaan pajak penghasilan meningkat, dan sebaliknya jika pelaksanaan self 

assessment system buruk maka penerimaan pajak penghasilan menurun karena  masih banyak 

yang tidak menyampaikan SPTnya.  

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Operasional 

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang pengaruh 

pemeriksaan pajak dan self assessment system terhadap penerimaan pajak penghasilan pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Barat I selama 

periode 2010 – 2015, maka penulis akan memberikan saran sebagai berikut:   

1. Untuk meningkatkan pemeriksaan pajak maka disarankan untuk Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Barat I pemeriksaan pajak yang 

dilakukan oleh fiscus kepada wajib pajak untuk memberikan penjelasan tentang fungsi 

pajak, sistem pajak dan yang lainnya, dengan dilakukannya pendekatan dan penjelasan 

kepada wajib pajak, maka wajib pajak akan paham bahwa pajak adalah sumber 

pendapatan terbesar Negara untuk membiayai Negara dan mensejahterakan 

masyarakatnya, apabila sanksi pajak diperankan dengan baik, setidaknya para wajib pajak 

akan merasa jera dan termotivasi untuk menaati atau menjalankan kewajiban 

perpajakannya, sehingga masalah pemeriksaan perpajakan akan teratasi. 

2. Untuk meningkatkan self assessment system maka disarankan untuk Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Barat I diharapkan 

mampu meningkatkan penerapan self assessment system agar tetap berjalan dengan baik 

dan efektif. Namun disamping itu, KPP juga diharapkan tetap untuk memberikan 

pengawasan dan penyuluhan mengenai kesadaran akan kewajiban wajib pajak dalam 

perpajakannya dan tata cara dalam menjalankan self assessment system. 

5.2.2 Saran Akademis 

1. Saran Pengembangan Ilmu 



Untuk pengembangan ilmu akuntansi khususnya akuntansi perpajakan di bidang 

perpajakan, diharapkan penelitian selanjutnya menambahkan variabel lain agar penelitian-

penelitian selanjutnya menambah keberagaman hasil penelitian dan melahirkan 

pengetahuan yang baru. 

2. Bagi peneliti lain 

Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini menjadi sumber referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan diharapkan jika melakukan penelitian yang sama dengan variabel yang 

sama menggunakan referensi buku terbaru agar lebih update. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 

 
 

Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

1. Pemeriksaa

n Pajak 

(variabel 

X1) 

Hasil pemeriksaan dapat mengakibatkan pajak 

yang terutang menjadi lebih besar, lebih kecil 

atau sama dengan yang telah dilaporkan oleh 

wajib pajak.Dari hasil pemeriksaan akan 

dikeluarkan Surat Ketetapan Pajak (SKP) baik 

berupa SKPKB, SKPLB maupun SKPN 

Soemarso S.R (2007:116) 

Surat Ketetapan Pajak (SKP) yaitu 

jumlah Surat Ketetapan Pajak 

Kurang Bayar (SKPKB) 

 

Soemarso S.R (2007:116) 

Rasio 

2. Self 

assesment 

system 

(varaibel 

X2) 

Sistem pemungutan yang berlaku di Indonesia 

saat ini adalah self assesment system yaitu 

ketetapan pajak yang ditetapkan oleh Wajib 

Pajak sendiri yang dilakukannya dalam SPT. 

Zain (2003:50) 

Jumlah SPT yang dilaporkan  dari 

tahun  2010-2015. 

 

Zain (2003:50) 

Rasio 

3. penerimaan 

pajak 

penghasilan  

 (variabel 

Y) 

Penerimaan pajak merupakan sumber  

penerimaan yang dapat diperoleh secara terus-

menerus dan dapat dikembangkan secara 

optimal sesuai kebutuhan pemerintah serta 

kondisi masyarakat. 

John Hutagaol (2007:325) 

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑝ℎ 

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑝ℎ
 x100 

 

John Hutagaol (2007:145) Rasio 

 
Tabel 3.3 

Daftar KPP yang Menjadi Sampel 

No Kode Daftar Kantor Pelayanan Pajak Kanwil DJP Jawa Barat I 

1 429 Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Sumedang 

2 423 Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying 

3 422 Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Tegallega 

 4 444 Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Majalaya 

5 445 Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Soreang 

Sumber : (ortax.org, 2016) 

1. Waluyo (2012:370) 

2. Erly Suandy (2011:217) 

3. Siti Kurnia Rahayu (2010:248) 

4. John Hutagaol (2007:73) 

1. Siti Kurnia Rahayu (2010:137) 

2. Judisseno (2001:178) 

Pemeriksaan 

Pajak  

(x₁) 

Penerimaan Pajak 

Penghasilan  

(Y) 

Self Assessment 

System 

(x₂) 
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Gambar 4.1 Grafik Rata-rata Pemeriksaan Pajak Periode 2010-2015 

 

Gambar 4.2 Grafik Rata-rata Self Assesment System Periode 2010-2015 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Rata-rata Penerimaan PPH Badan Periode 2010-2015 
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Tabel 4.19 
Hasil Uji Normalitas Data 

 

 

Gambar 4.4 Uji Heteroskedastisitas 
 

Tabel 4.20 
Hasil Uji Multikolinearitas Data 

 

 
 
 
 
 
 
 



Tabel 4.22 
Hasil Uji Autokorelasi Data 

 

 

Tabel 4.23 
Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 4.25 
Hasil Analisis Korelasi  

 

Tabel 4.26 
Koefisien Determinasi 

 



Tabel 4.27 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi  

 

Tabel 4.28 
Pengujian Hipotesis Parsial X1, dan X2 

 

 

 


